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PENDAHULUAN

1.1. Pengertian Judul

Judul laporan Konsep Perancangan Arsitektur yang diajukan adalah

“SMART AGRONOMY EXHIBITION : Wisata Edukasi Berkelanjutan

Dikawasan Aerotropolis New Yogyakarta International Airport (NYIA)”.

Penjabaran judul tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Agronomi:

Produksi tanaman dalam upaya mempertahankan daya tanah dan lingkungan.
Dengan kata lain diartikan proses produksi tanaman tersebut didasarkan pada
konsep dan prinsip berkelanjutan, terutama berkaitan dengan sumber daya

tanah dan lingkungannya (Sheaffer dan Mancada, 2009).

Exhibition:

Pameran atau pertunjukan yang diselenggarakan untuk umum, atau suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menampilkan sesuatu (Oxford Learner's
Dictionary, 1991). Pameran merupakan suatu kombinasi yang harus
mencakup tiga tujuan utama, yaitu pertemuan (meeting), konferensi

(conference/convention), dan pameran itu sendiri (Lawson, 1981).

Wisata Edukasi:

Pendidikan progresif memberikan peluang kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman langsung yang nyata. Pendekatan ini
menekankan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang
mengharuskan mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar untuk

membangun pemahaman yang lebih mendalam (John Dewey, 1944).



d.  Aerotropolis:
Sebuah area dalam wilayah metropolitan yang infrastruktur, lahan, dan
aktivitas ekonominya terpusat pada bandara. Area ini meliputi elemen
aeronautikal, logistik, dan komersial, yang terhubung melalui infrastruktur
transportasi dengan klaster bisnis yang fokus pada sektor penerbangan serta
pengembangan perumahan yang saling terkait (Kasarda & Lindsay, 2011).

Berdasarkan uraian pengertian di atas, maka Perancangan Smart Agronomi
Exhibition berbasis wisata edukasi pada kawasan aerotropolis New Yogyakarta
International Airport (NYIA) memiliki artian yaitu, perancangan sebuah kawasan
wisata dengan desain pameran produksi tanaman sebagai daya tarik wisata yang
menggambarkan lokalitas masyarakat dengan tujuan mengedukasi masyarakat luas
mengenai agronomi di Kulon Progo yang dilengkapi fasilitas Exhibition dengan
tujuan lain dari perancangan ini adalah sebagai pengembangan kawasan

aerotropolis pada sektor MICE (Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition).

1.2. Latar Belakang

Agronomi merupakan ilmu yang mempelajari pengelolaan tanaman pertanian
dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Menurut Brady
(1984) agronomi adalah spesialisasi pertanian yang berkaitan dengan teori dan
praktek produksi tanaman dan pengeloaan lahan secara ilmiah. Agronomi di Kulon
Progo berfokus pada pengembangan teknik pertanian modern untuk meningkatkan
hasil pertanian, dengan penekanan pada varietas lokal seperti padi Menor yang
memiliki kualitas baik dan potensi produksi tinggi. Pemerintah daerah mendorong
petani untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang praktik pertanian yang
lebih efisien dan berkelanjutan, termasuk penerapan pertanian organik dan

teknologi seperti sistem fertigasi otomatis yang menggunakan energi surya.

Selain itu, inisiatif seperti gerakan penanaman serentak juga digelar untuk

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan kesejahteraan



masyarakat melalui pertanian. Namun, pembangunan Bandara Internasional
Yogyakarta (Y1A) menyebabkan peningkatan alih fungsi lahan pertanian, sehingga
lahan garapan mayoritas masyarakat Kulonprogo menjadi semakin terbatas.
Kondisi ini berpotensi menurunkan pendapatan petani, buruh tani, dan petani
penggarap yang sangat bergantung pada sektor agraris (Kustiningsih, 2017). Alih
fungsi lahan yang berlangsung secara masif ini dikhawatirkan dapat mengancam
ketersediaan lapangan kerja di wilayah pedesaan serta meningkatkan angka
pengangguran, terutama bagi kelompok masyarakat yang tidak mampu

memanfaatkan peluang baru yang ada (Harini et al., 2015).
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Gambar 1. Luas Lahan Pertanian Yang Meurun Di Kabupaten Kulon Progo
(Sumber: BPS Kulon Progo 2019)

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo, luas lahan
pertanian di wilayah tersebut terus mengalami penurunan selama pembangunan
Bandara Internasional Yogyakarta (Y1A). Penurunan terbesar terjadi pada tahun
2018 dengan alih fungsi lahan pertanian seluas 124,9 hektar. Selain itu, terdapat
rencana pembangunan Aerotropolis seluas 468 hektar, di mana sebagian besar
lahan tersebut merupakan lahan pertanian produktif. Hal ini menunjukkan dampak
signifikan dari proyek tersebut terhadap ketersediaan lahan pertanian di Kabupaten

Kulon Progo.



Pada Saat ini, Saat ini, kawasan Aerotropolis tengah dikembangkan di
sekitar Bandara Internasional Yogyakarta (Y1A). Aerotropolis merupakan konsep
tata kota modern yang menempatkan bandara sebagai pusat utama desain,
infrastruktur, dan kegiatan ekonomi kawasan tersebut. Berdasarkan laporan
harianjogja.com pada Maret 2023, terdapat proyek pembangunan Aerotropolis di
sekitar Y1A, yang juga dikenal sebagai Yogyakarta International Airport. Beberapa
program prioritas seperti smart agriculture, smart tourism, dan sirkular ekonomi
telah diluncurkan sebagai hasil kajian pengembangan yang dilakukan oleh Japan

International Cooperation Agency (JICA)

Gambar 2. Kawasan Aerotropolis YIA
(Sumber: Masterplan Aerotropolis Y1A 2019 )

Japan International Cooperation Agency (JICA) mengajak Pemerintah
Daerah untuk memulai penerapan smart agricultur, smart tourism, dan sirkular
ekonomi dari nol, atau menjadikan Aerotropolis di sekitar kawasan Y1A sebagai
pilot project utamanya karena mayoritas warga bekerja di sektor pertanian. Oleh
karena itu, pembangunan Exhibition Center di Kulon Progo sangat diperlukan
untuk mendukung pertumbuhan sektor MICE (Meeting, Incentive, Conference, and
Exhibition) yang semakin meningkat di Indonesia. Menurut Peraturan Direktorat
Pariwisata No. Kep. KM. 108/HM.703/MPPT-91 Pasal 1, pameran didefinisikan
sebagai suatu bentuk promosi atau penyebaran informasi. Exhibition merupakan
suatu fasilitas yang harus memenuhi tiga fungsi utama, yaitu pertemuan (meeting),



konferensi (conference/convention), dan pameran (exhibition) (Lawson, 1981).
Exhibition Center menyediakan ruang untuk berbagai kegiatan seperti konferensi

perusahaan, pameran perdagangan industri, serta acara tari formal.

Dengan adanya pusat pameran yang modern, Kulon Progo dapat menarik
lebih banyak wisatawan dan penyelenggara acara, meningkatkan efisiensi
aksesibilitas bagi pengunjung. Fasilitas ini akan berkontribusi pada pengembangan
ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan
daerah melalui penyelenggaraan berbagai acara dan pameran. Pembangunan Smart
Agronomy Exhibition juga sejalan dengan rencana pengembangan kawasan
aerotropolis yang membutuhkan fasilitas pendukung untuk memperkuat daya saing
Kulon Progo sebagai destinasi wisata dan bisnis. Perancangan ini disesuaikan
dengan konsep aerotropolis dan kawasan sekitar perancangan kawasan
aerotropolis. Perancangan besar desain kawasan aerotropolis bernama “agro
aetropolis” yang tujuannya tidak untuk menghilangkan dominasi terhadap
pertanian, tetapi justru akan menonjolkannya (pernyataan lka Yonita, Sub
Koordinator Kelompom Substansi Pengembangan Wilayah Bappeda Kulon Progo,
2022)

Mempertimbangkan konsep perancangan aerotropolis maka Exhibition
Center difokuskan pada pertanian namun tetap mendukung sektor MICE (Meeting,
Incentive, Conference, and Exhibition). Sehingga Smart Agronomy Exhibition
menjadi solusi dari kebutuhan masyarakat dan kebutuhan kawasan aerotropolis
kedepannya. Penerapan yang akan digunakan yakni desain ekologis, Arsitektur
ekologis adalah konsep desain arsitektur yang menekankan keselarasan antara
manusia dan lingkungannya. Prinsip utama dari teori Arsitektur Ekologi menyoroti
hubungan saling menguntungkan antara elemen alam, bangunan, dan manusia
(Heinz Frick, 1997). Konsep ini melibatkan pengelolaan lingkungan, pengelolaan
bangunan, serta partisipasi manusia dalam menciptakan pembangunan yang
harmonis.. Oleh karena itu dalam pembangunan Smart Agronomy Exhibition di

Kulon Progo sangat penting untuk memastikan keberlanjutan lingkungan.



Desain ekologis mengintegrasikan prinsip-prinsip arsitektur yang ramah
lingkungan, seperti penggunaan material lokal dan teknik konstruksi yang
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem. Dengan memperhatikan aspek
iklim dan memanfaatkan sumber daya alam, bangunan ini dapat mengurangi
konsumsi energi dan meningkatkan kualitas udara. Selain itu, desain yang
mengedepankan interaksi dengan alam dapat membuat suasana ruang lebih sehat,
aman, dan nyaman bagi pengunjung, serta mendorong kesadaran akan pentingnya
pelestarian lingkungan di kalangan masyarakat. Penerapan desain ekologis juga
sejalan dengan upaya Kulon Progo untuk menjadi destinasi wisata yang
berkelanjutan dan menarik bagi pengunjung.

1.3. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana merencanang kegiatan dan ruang fasilitas Smart Agronomy
Exhibition yang dapat menyelesaikan permasalahan masyarakat yang
terdampak alih fungsi lahan dan menurunnya ketersediaan lapangan

pekerjaan di Kulon Progo dalam konsep kawasan wisata edukasi?

2.  Bagaimana Merancang Smart Agronomy Exhibition dalam kawasan wisata

edukasi berkelanjutan untuk meminimalisir dampak lingkungan sekitar?

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah didapatkan, maka dapat

ditarik tujuan dari pembahasan ini sebagai berikut:

1. Menghasilkan desain perancangan Smart Agronomy Exhibition yang
memfasilitasi maupun mewadahi kegiatan dan kebutuhan masyarakat.

2. Menghasilkan desain perancangan Smart Agronomy Exhibition  yang
memiliki daya tarik wisata edukasi.

3. Menghasilkan desain perancangan Smart Agronomy Exhibition dengan

menerapkan prinsip desain ekologis.



1.5

Lingkup Pembahasan

Smart Agronomy Exhibition difokuskan pada wisata pertanian namun dengan

fasilitas Exhibition sebagai upaya pengembangan pada sektor MICE (Meeting,

Incentive, Conference, and Exhibition) dan penopang kawasan Aerotropolis New

Yogyakarta International Airport (NYIA). Dengan tujuan lainnya sebagai wadah

edukasi seputar agronomi di Kulon Progo untuk meningkatkan pengetahuan dan

minat masyarakat materhadap pertanian dan perkebunan.

1.6

1.7.

Metode Pembahasan

Observasi

Pengumpulan data untuk keperluan penentuan lokasi dilakukan dengan
metode observasi lapangan secara langsung. Hal ini meliputi pengamatan
terhadap kondisi eksisting lokasi, karakteristik fisik, serta kondisi
lingkungan sekitarnya.

Studi Literatur

Penelitian dilakukan dengan memeriksa berbagai sumber tertulis yang
berkaitan dengan tinjauan umum mengenai Kawasan Aerotropolis,
Agronomi, Exhibition Center, MICE (Meeting, Incentive, Conference, and
Exhibition).

Studi Banding

Studi banding dilakukan dengan tujuan untuk mengamati dan
mengobservasi secara mendalam latar belakang, keadaan, serta kondisi
wisata edukasi yang relevan. Hasil pengamatan ini nantinya dapat dijadikan
sebagai referensi atau preseden dalam pengembangan konsep wisata

edukasi yang serupa.
Sistematika Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah menyajikan informasi dari gambaran besar

permasalahan (skala makro) hingga detail yang lebih terfokus (skala mikro). Untuk



mencapai tujuan tersebut, sistematika penulisan akan dibagi sesuai dengan struktur

berikut:
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BAB Il
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PENDAHULUAN

Konsep perancangan arsitektur disusun melalui struktur yang
mencakup penjelasan judul, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, ruang lingkup, metode pembahasan, serta sistematika
penulisan. Setiap bagian berfungsi untuk memberikan arah, batasan,

dan pendekatan dalam merancang solusi arsitektural yang terencana.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi kajian umum dan khusus yang mencakup teori-teori serta
tinjauan terkait aerotropolis, konsep MICE (Meeting, Incentive,
Conference, and Exhibition), ketentuan serta standar bangunan
Smart Agronomi Exhibition, termasuk analisis preseden dan

penentuan parameter desain.

GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN UMUM
PERANCANGAN

Tinjauan umum memberikan analisis menyeluruh mengenai aspek
fisik dan lingkungan sosial wilayah Kulon Progo, Yogyakarta. Bab
ini juga mencakup data pendukung yang relevan untuk mendalami
pemilihan tapak dan perancangan smart agronomi. Bab 111 ditutup
dengan pembahasan mengenai konsep perencanaan dan desain

Smart Agronomy Exhibition.

ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN
Menyajikan analisis mendalam terhadap berbagai pendekatan yang
diperoleh dari hasil proses evaluasi terkait perencanaan dan

perancangan Smart Agronomy Exhibition, yang dikaitkan dengan



kajian literatur dan gambaran umum, dengan tujuan untuk
menghasilkan sebuah solusi desain yang optimal dan sesuai dengan

konteks yang ada.



